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Info Artikel Abstract

Keywords: Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is a plant that produces
Agroforestry, intercropping tubers and is widely found in various parts of Indonesia such as
, land expansion Central Java, East Java and East Nusa Tenggara. Porang is used

to make glue, food and cosmetics. The high demand for porang
requires intensification and expansion of the area to be carried
out. The target of land expansion is marginal land, as well as
intercropping on forest land or by agroforestry. Appropriate light
intensity can increase plant growth and yield. The research was
carried out from March to July 2020 in the Perum Perhutani
BKPH Pojok, in sonokeling(Dalbergia latifolia) forest, Kemadoh
Batur Village, Tawangharjo in Grobogan district. This one factor
study used a Randomized Completely Block Design (RCBD) with
4 levels. The treatment factors were light intensity due to shade by
sonokeling : (P1) 100% light intensity, (P2) 75-90% light
intensity, (P3) 50-74% shading intensity, and (P4) 25-49% light
intensity. Each treatment was repeated 6 times, each experimental
unit consisted of 3 plants. Data were analyzed using 5% variance
test and continued with 5% DMR test if there was a significant
difference. Up to 25-49% the light intensity of the sonokeling
shade does not affect the growth and yield of porang plants.

Abstrak
Kata kunci: Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman
Wanatani, tumpangsari, penghasil umbi-umbian dan banyak ditemukan di berbagai
perluasan area wilayah Indonesia seperti Jawa Tengah, Jawa Timur dan Nusa

Tenggara Timur. Porang digunakan untuk membuat lem, pangan
dan kosmetik. Tingginya permintaan porang menuntut
intensifikasi dan perluasan areal. Sasaran perluasan areal adalah
lahan marginal, serta tumpangsari pada lahan hutan atau dengan
agroforestri. Intensitas cahaya yang tepat dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Juli 2020 di Perum Perhutani BKPH Pojok,
hutan sonokeling (Dalbergia latifolia), Desa Kemadoh Batur,
Tawangharjo di Kabupaten Grobogan. Penelitian satu faktor ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan 4 taraf. Faktor perlakuan adalah intensitas cahaya akibat
naungan dengan sonokeling : (P1) intensitas cahaya 100%, (P2)
intensitas cahaya 75-90%, (P3) intensitas naungan 50-74%, dan
(P4) intensitas cahaya 25-49%. . Setiap perlakuan diulang
sebanyak 6 kali, setiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman.
Data dianalisis menggunakan uji varians 5% dan dilanjutkan
dengan uji DMR 5% jika terdapat perbedaan yang nyata. Hingga
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25-49% intensitas cahaya naungan  sonokeling  tidak
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman porang.

PENDAHULUAN

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah salah satu tanaman yang dimanfaatkan umbinya.
Tanaman porang banyak terdapat di Indonesia, seperti Jawa Tengah dan Jawa Timur (Santoso et al.
2004), Provinsi Nusa Tenggara Timur terutama Pulau Flores, Timor dan Alor (Santosa dan Sugiyama,
2016). Porang merupakan anggota keluarga Araceae yang biasa dibudidayakan secara agroforestri
yang dapat tahan terhadap naungan (Santosa et al. 2006). Porang dapat berkembang biak
menggunakan umbi udara yang biasa disebut bulbil atau katak. Setiap helai daun porang mampu
menghasilkan 2-65 umbi udara, tergantung dari musim dan umur tanaman porang (Harijati dan
Mastuti, 2014). Porang memiliki daun yang berbentuk menyerupai payung yang didukung oleh
tangkai daun yang kuat (Yuzammi, 2009). Tanaman porang mampu tumbuh di dataran rendah hingga
1000 mdpl, dengan suhu 25-35°C serta curah hujan sekitar 1000-1500mm pertahun (Sumarwoto,
2005).

Porang merupakan tanaman yang sangat menggiurkan. Kebutuhan chip tanaman porang sebesar
3400 ton, sedangkan Indonesia hanya dapat memproduksi 600-1000 ton (Turhadi dan Indriyani,
2015). Porang dapat dimanfaatkan mulai dari bahan baku pembuatan lem hingga bahan baku pangan
dan kosmetik. Produk pangan dari porang merupakan makanan yang cukup digemari oleh masyarakat
Jepang, seperti konyaku dan shirataki. Porang juga digunakan untuk membuat pangan dengan kadar
kalori yang rendah (Liu et at. 1998), hal ini dikarenakan porang mengandung glukomanan yang tinggi
(Impaprasert et al. 2014). Harga porang yang cukup tinggi belakangan ini menjadikan budidaya
porang sangat menjanjikan, terlebih porang merupakan produk ekspor ke beberapa negara seperti
Jepang (Indriyani dan Widoretno, 2016). Kebutuhan porang yang tinggi, serta kemampuan produksi
yang belum mencukupi mengharuskan dilakukannya intensifikasi dan perluasan areal. Sasaran
kegiatan perluasan areal ini ialah lahan marginal, seperti lahan hutan dengan diperlakukan sebagai
tanaman tumpangsari (Agroforestri)..

Budidaya porang tidak memerlukan lahan yang khusus, tanaman porang dapat tumbuh dengan baik
di bawah tegakan hutan (Puslitbang Tanaman Pangan, 2005). Pemanfaatan porang sebagai komoditas
di bawah tegakan hutan dapat menjadikan kawasan hutan terjaga, serta meningkatkan perekonomian
masyarakat desa sekitar hutan.

Tanaman porang merupakan jenis tanaman C3, sehingga tidak memerlukan cahaya dalam jumlah
yang banyak. Tanaman porang dapat tumbuh dengan baik pada kerapatan naungan 40% (Mutiarasani,
2008 dalam Wijayanto dan Pratiwi, 2011), tetapi tanaman porang dapat tumbuh dengan baik di bawah
naungan pohon sengon dengan kerapatan naungan 30% (Wijayanto dan Pratiwi, 2011). Intensitas
cahaya yang sesuai dapat memaksimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman, sehingga perlu diketahui
tentang tingkat intensitas tanaman porang yang sesuai di bawah tegakan pohon sono keling.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan Bulan Maret—Juli 2020 di hutan dusun Guwo, Perum Perhutani BKPH
Pojok, Desa Kemadoh Batur Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) satu faktor dengan 4 taraf. Faktor perlakuan yaitu tanpa
naungan (P1) intensitas cahaya 100%, naungan ringan (P2) intensitas cahaya 75-90%, naungan sedang
(P3) intensitas cahaya 50-74%, dan naungan penuh (P4) intensitas cahaya 25-49%. Setiap perlakuan
diulang 6 kali, tiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman. Data dianalisis menggunakan uji ragam
taraf 5% dan apabila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji DMR taraf 5%.

Kabupaten Grobogan didominasi oleh lima jenis tanah, yaitu tanah alluvial, grumusol, litosol,
mediteran dan regosol (Sriutomo dan Cristanto 2015) (Santoso et al. 2019). Posisi geografis lahan
penelitian di bawah Pegunungan Kendeng Utara yang memiliki jenis tanah litosol. Jenis tanah litosol
diketahui memiliki sifat fisik, kimia dan biologi yang tergolong jelek (Sarief 1986 dalam Suroyo et al.
2013). Tanah litosol memiliki tekstur yang kasar, sehingga daya ikat terhadap air rendah (Suroyo et al.
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2013). Ketinggian tempat penelitian berada pada ketinggian 498,7 mdpl dengan topografi curam
(kemiringan 8-15%).

HASIL PEMBAHASAN
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Gambar 1. Suhu dan kelembapan area pertanaman

Suhu rerata area penanaman (Gambar 1) yang memiliki naungan pohon sono keling antara 30,2-33°
celcius, sedangkan suhu area pertanaman yang tidak ternaungi oleh pohon sono keling sebesar 34-
36,2° celcius. Kelembapan area penelitian (Gambar 1) yang tidak ternaungi sebesar 40,8-58,8,
sedangkan area penanaman yang ternaungi oleh pohon sono keling memiliki kelembapan antara 57,2-
69,4 selama penelitian. Curah hujan lokasi selama kegiatan penelitian sebesar 6-266 mm/bulan, serta
memiliki iklim C atau agak basah dengan curah hujan antara 1.500 hingga 2.500 mm/tahun. Hal ini
sesuai dengan laporan Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan) Kab. Grobogan dalam Santoso et
al. (2019).

Intensitas cahaya dibutuhkan oleh tanaman agar dapat mengikat CO; serta air sehingga dapat
menghasilkan karbohidrat. Percobaan pemberian naungan sonokeling pada tanaman porang
diharapkan agar luasan pertanaman porang dapat ditingkatkan tanpa menurunkan hasil. Intensitas
cahaya di area pertanaman porang dengan perlakuan naungan penuh antara 117,6 hingga 330,2,
sedangkan pada area pertanaman dengan perlakuan tanpa naungan memiliki intensitas cahaya sebesar
299,1 hingga 948,3 lux. Perlakuan naungan ringan memiliki intensitas cahaya rerata 767,3 hingga
237,4 dan perlakuan naungan sedang memiliki rentang intensitas sebesar 548,2 sampai 162,3 lux.
Akmalia (2017) menerangkan jika intensitas cahaya sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan serta
perkembangan tanaman, hal ini dikarenakan intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat membuat
pigmen fotosintesis serta struktur dari tilakoid akan rusak sehingga hasil produksi akan menurun.
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Gambar 2. Intensitas cahaya berbagai perlakuan

Variabel pertumbuhan yang diamati selama penelitian berupa tinggi tanaman, lingkar batang dan
juga panjang daun tanaman porang. Pengamatan variabel pertumbuhan diharapkan agar mengetahui
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pengaruh penaungan tanaman porang di bawah tegakan pohon sono keling pada pertumbuhan tanaman
porang. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi cahaya serta air, hal ini karena air dan cahaya
berperan dalam proses fisiologis dan metabolisme tanaman (Ratri et al. 2015).

Tinggi tanaman diamati sebagai salah satu komponen pertumbuhan tanaman. Tinggi tanaman juga
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diberikan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitompul dan Guritno (1995) bahwa tinggi tanaman merupakan
parameter pertumbuhan yang sangat mudah dilihat.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan naungan tidak mempengaruhi tinggi tanaman
porang. Hal ini menunjukan jika tanaman porang dapat tumbuh dengan baik di bawah tegakan pohon,
sehingga sangat cocok secara agroforestri. Data ini diperkuat penelitian Wahyuningtyas et al. (2013)
bahwa porang mampu tumbuh dengan optimal pada tingkat kerapatan naungan 40-60%. Tanaman
porang tidak memerlukan intensitas cahaya yang tinggi dikarenakan tergolong tanaman C3, intensitas
cahaya yang terlalu tinggi dapat menyebabkan hasil fotosintesis menjadi habis terombak akibat proses
fotorespirasi yang berlebih. Hasil fotosintat yang rendah tentu akan dapat menggangu pertumbuhan
tanaman (Effendy et al. 2020).

Gambar 3. Pengaruh Intensitas Cahaya akibat Penaungan pohon Sono Keling terhadap
pertumbuhan tanaman Porang
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Lingkar batang dihitung sebagai salah satu indikator pertumbuhan yang mudah diamati. Lingkar batang semakin
besar, maka pertumbuhannya juga semakin baik dan optimal. Hal ini dikarenakan batang merupakan organ yang
menyalurkan hara dari akar ke daun, serta menyalurkan hasil fotosintat ke seluruh jaringan tanaman.

Berdasarkan Gambar 3, diketahui jika perlakuan naungan berbagai tingkat tidak mempengaruhi lingkar batang
tanaman porang secara nyata. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi menyebabkan hasil fotosintesis menjadi sedikit
dikarenakan proses fotorespirasi yang berlebihan, sehingga hasil lingkar batang kecil. Intensitas cahaya yang terlalu
rendah menyebabkan suhu udara menjadi lebih rendah dan kelembapan menjadi lebih tinggi. Hal ini berkaitan
dengan difusi zat cair yang berada didalam tanaman, suhu udara yang semakin rendah menyebabkan meningkatnya
kekentalan air sehingga proses fotosintesis menjadi menurun.

Tingkat persentase naungan yang semakin tinggi menyebabkan intensitas cahaya yang diperoleh tanaman
semakin berkurang, sehingga terjadi perubahan iklim mikro di sekitar area penanaman, seperti kelembapan, suhu
serta pH tanah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastoety dan Bahar (1995) jika perubahan
iklim mikro disekitar tanaman dapat disebabkan oleh berkurangnya intensitas cahaya. Tanaman yang menerima
intensitas cahaya rendah mengakibatkan batang tanaman cenderung kecil dibanding kondisi intensitas cahaya
penuh, hal ini karena xilem kurang berkembang karena pembesaran sel pada batang terhambat (Wirnas 2005 dalam
Effendy et al. 2020). Tanaman C3 yang toleran terhadap naungan dapat memaksimalkan proses fotosintesis,
sehingga perkembangan xilem dapat lebih optimal pada kondisi lingkungan ternaungi (Ai 2012). Intensitas cahaya
yang terlalu rendah menyebabkan berbagai variabel pertumbuhan menjadi tidak maksimal. Disisi lain pengurangan
intensitas matahari pada tanah mampu menstabilkan suhu tanah. Hasil penelitian Jati et al., 2021 menunjukkan
bahwa pemberian Mulsa plastic hitam perak mampu meningkatkan jumlah biji kering pada 3 varietas kedelai.

Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan taraf nyata 5% menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata pada
berbagai naungan terhadap panjang daun tanaman porang. Daun yang semakin panjang dan lebar dapat menyerap
cahaya matahari semakin banyak, sehingga hasil fotosintesis juga semakin meningkat. Erlangga (2008)
menjelaskan bahwa naungan dapat meningkatkan panjang serta lebar daun tanaman. Peningkatan panjang serta
lebar daun berguna untuk memantu tanaman mendapatkan cahaya matahari yang cukup. Pemberian naungan dapat
merubah morfologi tanaman yang berada di bawahnya, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang atau lebar
daun. Erlangga (2008) dalam penelitiannya menjelaskan jika morfologi tanaman yang berada diawah naungan
berbeda dengan yang tidak mendapat naungan. Ekawati et al. (2010) menjelaskan bahwa tanaman yang toleran
terhadap naungan dapat digunakan sebagai tanaman agroforestri, karena intensitas cahaya yang rendah di bawah
tegakan pohon. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian Santosa et al (2006) jika naungan tidak mempengaruhi
panjang daun tanaman porang hingga penaungan 75%.

. Intensitas cahaya dapat mempengaruhi morfologi daun tanaman. Intensitas yang rendah membuat tanaman
memiliki daun yang lebih lebar, lebih tipis serta memiliki lapisan epidermis yang tipis. Hal ini juga berlaku
sebaliknya, intensitas cahaya yang tinggi memiliki daun yang lebih kecil dan lebih tebal. Intensitas yang tinggi juga
membuat lapisan kutikula serta dinding sel menjadi lebih tebal dengan ruang diantara sel lebih kecil dan tekstur
dari daun menjadi lebih keras (Widiastuti et al. 2004).

Gambar 4. Pengaruh Intensitas Cahaya akibat Penaungan pohon Sono Keling terhadap hasil
tanaman Porang
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Pengaruh naungan pohon Sono Keling terhadap hasil tanaman
Porang (Amorphophallius muelleri Blume)
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Pengukuran berat segar umbi dilakukan sebagai hasil simpan asimilat, sehingga dapat dilakukan
identifikasi dengan mudah terkait pertumbuhan tanaman porang yang optimal. Tjasyono (2004)
menjelaskan jika salah satu yang menentukan keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman adalah
hasil fotosintesis, khususnya pada tanaman berdaun hijau

Energi matahari yang dapat ditangkap oleh tanaman semakin besar, maka hasil pun semakin tinggi.
Peningkatan berat umbi menunjukan jika penangkapan cahaya matahari berjalan efektif, karena umbi
merupakan resultan dari fotosintesis. Wijayanto dan Pratiwi (2011) menjelaskan jika tanaman porang
yang berada dalam naungan 30% mampu melakukan fotosintesis lebih maksimal dibandingkan dengan
perlakuan naungan 80%, sehingga pertumbuhan umbi dengan naungan 30% menjadi lebih cepat dan
berat dibandingkan dengan umbi porang dengan naungan 80%. Cahaya dapat mempengaruhi
pertumbuhan maupun perkembangan tanaman berdasarkan intensitas cahaya, kualitas cahaya serta
lama penyinaran. Loomis dan Connor (1992) menjelaskan jika cahaya mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman porang secara langsung. Hal ini berhubungan langsung dengan cahaya
yang dapat diabsorsi secara optimal oleh tanaman porang, sehingga mempengaruhi kualitas dari hasil
fotosintesis yang berhubungan juga dengan kelancaran metabolisme dalam tanaman.

Produk hasil pertanian rentan untuk mengalami susut panen, baik karena kesalahan teknis ketika
panen, pengangkutan ataupun penyimpanan. Penyusutan hasil panen juga diakibatkan proses
metabolisme hasil panen yang masih berlangsung. Limbongan dan Albert (2007) menjelaskan bahwa
penyimpanan umbi setelah panen mempengaruhi kualitas maupun kuantitas umbi, bahkan dapat
menyebabkan kebusukan umbi. Perlakuan naungan pohon sono keling tidak mempengaruhi secara
nyata terhadap berat simpan umbi tanaman porang berbagai tingkat perlakuan. Berat simpan umbi
pada perlakuan P3 atau naungan 26-50% sebesar 1.573 gram, dilanjutkan dengan perlakuan tanpa
naungan atau P1 dengan berat simpan 1.503 gram. Perlakuan P4 memiliki berat simpan 1.043,3 gram
dan perlakuan P2 memiliki berat 1.205 gram.

Tanaman yang mendapatkan cahaya matahari yang semakin banyak dapat menghasilkan fotosintat
yang banyak, serta kandungan air yang relatif sedikit. Selain itu, cahaya juga mampu mempengaruhi
perkembangan tanaman porang secara langsung (Loomis dan Connor 1992).

Umbi merupakan organ dari tanaman yang telah mengalami perubahan bentuk serta ukuran, hal ini
dikarenakan perubahan fungsinya sehingga dapat mempengaruhi anatomi organ tersebut. Berdasarkan
Gambar 4, diketahui jika perlakuan naungan pohon sono keling berbagai varian tidak berpengaruh
nyata terhadap tebal umbi tanaman porang. Zaky (2006) menjelaskan jika fotosintesis yang optimal
dapat menghasilkan fotosintat yang semakin banyak, sebagian digunakan untuk pertumbuhan serta
disimpan ke dalam umbi berupa karbohidrat. Umbi yang semakin besar dapat digunakan sebagai salah
satu tanda pertumbuhan tanaman tersebut berjalan optimal, karena fotosintat yang dihasilkan juga
besar. Faktor lingkungan yang tidak berbeda jauh menyebabkan diameter umbi tanaman porang tidak
berbeda nyata pada berbagai perlakuan naungan. Wijayanto dan Pratiwi (2011) menjelaskan jika
kelembapan 51,57% - 84,57% dapat mendapatkan umbi porang yang terbaik.

Berdasarkan Gambar 4, diketahui jika perlakuan naungan pohon sono keling berbagai tingkat tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering chip porang. Tanaman porang dikategorikan dapat tumbuh
optimal dapat dilihat dari morfologi tanaman tersebut yang lebih besar dibanding yang lain, sehingga
umbi tanaman porang pun juga semakin besar dan berat. Umbi yang cepat untuk besar dan berat akan
menghasilkan panen yang semakin banyak juga. Pertumbuhan yang optimal akan membuat proses
metabolisme dapat berlangsung secara efektif, sebagaimana aktivitas enzim. Ketebalan dan diameter
umbi juga mempengaruhi bobot dari umbi porang, umbi yang semakin tebal dan besar diharapkan juga
mempunyai bobot yang semakin berat. Ketebalan dan diameter umbi juga sebagai salah satu faktor
untuk melihat keefektifan fotosintesis. Cahaya yang diserap mempengaruhi proses terjadinya
fotosintesis, serta dapat mempengaruhi ukuran serta berat segar dan kering (Khoiroh et al. 2014).
Tjasyono (2004) menjelaskan jika hasil fotosintesis tanaman sangat berpengaruh dan menjadi penentu
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman.
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KESIMPULAN

Sampai dengan penaungan tanaman sono keling hingga intensitas cahaya tinggal 25-49% tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman porang. Pemberian naungan hingga intensitas cahaya tiggal 25-
49% di bawah tegakan pohon sono keling juga tidak menurunkan hasil terhadap semua variabel hasil.
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